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ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk memberikan gambaran tentang tradisi kematian yang masih dijaga oleh masyarakat adat Kampung Jalawastu sebagai bagian dari identitas budaya lokal. Fokus dari penelitian ini mencakup proses pengurusan jenazah, tradisi kematian, aturan bentuk makam, serta tradisi sawer warung. Metode yang digunakan adalah deskriptif kualitatif dengan pendekatan fenomenologi. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara, dan teknik simak catat serta rekam terhadap masyarakat Kampung Adat Jalawastu. Data yang diperoleh kemudian dianalisis secara deskriptif untuk memahami arti dan pengalaman masyarakat terkait tradisi kematian yang mereka laksanakan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa proses pengurusan jenazah di Kampung Jalawastu mengikuti ajaran Islam, yang mencakup memandikan, mengafani, menyalati, dan menguburkan jenazah. Selain itu, masyarakat juga melaksanakan berbagai tradisi kematian seperti surtanah, telung dina, mitung dina, nyeket, nyatus, mendak, nyewu, dan nyadran sebagai penghormatan kepada leluhur serta doa untuk almarhum. Ketentuan adat juga tercermin dalam bentuk makam yang tidak diperbolehkan menggunakan semen, keramik, atau batu bata, hanya menggunakan batu alami dan kayu. Tradisi sawer warung yang dilaksanakan saat acara pemakaman juga masih dipelihara karena diyakini memiliki makna simbolis sebagai tolak bala dan bentuk penghormatan kepada tradisi leluhur. Tradisi-tradisi ini menunjukkan kuatnya nilai sosial, budaya, dan spiritual dalam kehidupan masyarakat di Kampung Jalawastu.

Kata kunci: Tradisi Kematian, Masyarakat Adat, Jalawastu, Fenomenologi, Budaya Lokal.

ABSTRACT
This research aims to provide an overview of the death traditions that are still preserved by the indigenous people of Kampung Jalawastu as part of their local cultural identity. The focus of this study includes the process of handling the deceased, death traditions, rules regarding the form of graves, and the sawer warung tradition. The method used is descriptive qualitative with a phenomenological approach. Data collection techniques were carried out through observation, interviews, and note-taking as well as recording techniques with the people of Kampung Adat Jalawastu. The data obtained were then analyzed descriptively to understand the meaning and experiences of the community related to the death traditions they carry out. The results of the study show that the process of handling the deceased in Kampung Jalawastu follows Islamic teachings, which include bathing, shrouding, praying for, and burying the deceased. In addition, the community also performs various death traditions such as surtanah, telung dina, mitung dina, nyeket, nyatus, mendak, nyewu, and nyadran as a tribute to ancestors as well as prayers for the deceased. Customary provisions are also reflected in the form of graves, which are not allowed to use cement, ceramics, or bricks, and only use natural stone and wood. The tradition of "sawer warung," which is carried out during funeral ceremonies, is also still preserved because it is believed to have symbolic meaning as a way to ward off misfortune and as a form of respect for ancestral traditions. These traditions demonstrate the strong social, cultural, and spiritual values in the life of the community in Kampung Jalawastu.
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A. PENDAHULUAN
Kampung Adat Jalawastu merupakan sebuah pedukuhan yang berada di Desa Cisereuh, Kecamatan Ketanggungan, Kabupaten Brebes, Jawa Tengah. Pedukuhan ini terletak di kawasan kaki Gunung Kumbang atau Gunung Sagara dan dikenal sebagai salah satu kawasan wisata budaya di Kabupaten Brebes. Masyarakat Jalawastu masih mempertahankan berbagai tradisi dan kebiasaan adat yang diwariskan secara turun-temurun sehingga kampung ini dikenal sebagai salah satu kampung adat yang memiliki identitas budaya yang kuat. Selain itu, berdasarkan badan pusat statistik Kabupaten Brebes (2024), secara historis masyarakat setempat meyakini bahwa nama "Jalawastu" berasal dari kata jala yang berarti jebakan dan wastu yang dimaknai sebagai harta atau kekayaan. Berdasarkan cerita turun-temurun, wilayah tersebut dahulu dijadikan tempat persembunyian oleh tokoh-tokoh tertentu pada masa perjuangan. Kondisi geografis Jalawastu yang berada di daerah perbukitan menjadikan wilayah tersebut dianggap strategis dan aman untuk menghindari penjajah pada masa kolonial. Hingga saat ini, masyarakat Jalawastu masih mempertahankan kisah sejarah tersebut sebagai bagian dari ingatan kolektif dan identitas budaya masyarakat adat setempat.
Tradisi merupakan bagian dari adat istiadat yang diwariskan secara turun-temurun dalam kehidupan masyarakat. Tradisi tidak hanya dipahami sebagai kebiasaan yang terus dilakukan, tetapi juga mengandung nilai-nilai sosial, budaya, dan spiritual yang dipercaya oleh masyarakat pendukungnya. Tradisi merupakan kebiasaan yang bersifat magis dan religius dalam suatu masyarakat yang diwariskan secara turun-temurun (Siregar, 1985 dalam Angkat et al., 2024). Sementara itu, Kamus Besar Bahasa Indonesia (2016) mendefinisikan tradisi sebagai adat kebiasaan turun-temurun yang masih dijalankan oleh masyarakat serta anggapan bahwa kebiasaan yang telah ada merupakan cara yang paling baik dan benar. Salah satu tradisi yang masih dipertahankan dalam kehidupan masyarakat adalah tradisi kematian. Tradisi kematian tidak hanya berkaitan dengan proses pemakaman, tetapi juga mencerminkan nilai sosial, spiritual, serta bentuk penghormatan masyarakat terhadap orang yang telah meninggal. Dalam masyarakat adat, ritual kematian biasanya dilakukan melalui berbagai tahapan dan tata cara tertentu yang diwariskan dari generasi ke generasi sebagai bagian dari identitas budaya masyarakat setempat. Oleh karena itu, penulis berpendapat bahwa tradisi kematian merupakan bentuk warisan budaya masyarakat yang mengandung nilai sosial, spiritual, dan kepercayaan tertentu yang terus dipertahankan sebagai bagian dari penghormatan terhadap leluhur serta identitas budaya masyarakat adat.
Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini difokuskan pada tradisi kematian yang masih dipertahankan oleh masyarakat Kampung Adat Jalawastu. Fokus penelitian tersebut meliputi pengurusan jenazah, tradisi kematian, aturan bentuk makam, serta tradisi adat sawer warung yang masih dijalankan sebagai bagian dari warisan budaya masyarakat setempat. Dengan demikian, rumusan masalah dalam penelitian ini, yaitu: (1) bagaimana pengurusan jenazah di Kampung Adat Jalawastu, (2) bagaimana tradisi kematian di Kampung Adat Jalawastu, (3) bagaimana aturan bentuk makam di Kampung Adat Jalawastu, dan (4) bagaimana tradisi adat sawer warung di Kampung Adat Jalawastu.
Menunjang hal tersebut, penelitian terkait tradisi kematian dalam komunitas adat telah dilakukan dengan beragam cara. Aurora Indah Oktalia dan Rizki Agung Novariyanto di jurnal Ideas: Jurnal Pendidikan, Sosial, dan Budaya edisi 2024 mempelajari tradisi kematian geblag di kalangan masyarakat Jawa di Desa Tamankuncaran, Kabupaten Malang. Studi tersebut mengungkapkan bahwa tradisi kematian mengandung makna budaya dan spiritual yang berperan sebagai penghormatan kepada nenek moyang serta memperkuat ikatan sosial dalam komunitas. Selanjutnya, penelitian lainnya dilakukan oleh Millah Fithriyani dan rekan-rekannya dalam Pendas: Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar tahun 2024 tentang upacara kematian di Kampung Tobat, Kabupaten Tangerang. Temuan dari penelitian ini mengungkapkan bahwa rangkaian kegiatan seperti memandikan jenazah, membungkus mayat, sampai proses penguburan tidak hanya memiliki arti spiritual, tetapi juga mengandung nilai sosial seperti kepedulian, solidaritas, dan pelestarian budaya setempat. Selain itu, dalam disertasinya yang terbit pada tahun 2022 dengan judul Agama Orang Jalawastu: Pergumulan Pencarian Makna dalam Ritual Ngasa, Akrom Jangka Daosat menjelaskan keterkaitan antara agama dan budaya dalam kehidupan masyarakat Jalawastu. Penelitian ini mengungkapkan bahwa masyarakat Jalawastu masih menjaga tradisi nenek moyang sebagai elemen penting dari identitas budaya dan spiritual mereka. Berdasarkan berbagai kajian sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa tradisi kematian tidak hanya dilihat sebagai sebuah ritual, tetapi juga mencerminkan nilai-nilai budaya, spiritual, dan kehidupan sosial masyarakat. Namun, penelitian terkait tradisi kematian di kalangan masyarakat adat Kampung Jalawastu dengan metode fenomenologi masih jarang dilakukan, sehingga studi ini penting untuk mengungkap pengalaman serta makna subjektif masyarakat mengenai tradisi ini.
Sejalan dengan rumusan masalah tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pengurusan jenazah, tradisi kematian, aturan bentuk makam, serta tradisi adat sawer warung pada masyarakat Kampung Adat Jalawastu sebagai bagian dari tradisi dan identitas budaya masyarakat adat yang masih dipertahankan hingga saat ini

B. LANDASAN TEORI
Bagian ini berisi uraian mengenai teori-teori yang menjadi acuan dalam menganalisis permasalahan penelitian.
Fenomenologi
Alfred Schutz merupakan seorang pemikir utama dalam bidang Fenomenologi yang juga menjadikan cabang ini sebagai ciri khas ilmu sosial sampai sekarang. Menurut Schutz, peran utama fenomenologi adalah membangun dunia kehidupan manusia yang "sebenarnya" sesuai dengan pengalaman mereka (Hanafiyah, 2025). Kenyataan di dunia ini bersifat intersubjektif, dalam arti bahwa anggota-anggota masyarakat memiliki beragam persepsi fundamental tentang dunia yang mereka serap melalui sosialisasi, yang memungkinkan mereka untuk berinteraksi atau berkomunikasi. Schutz mengaitkan pengetahuan ilmiah dengan pengalaman yang kita alami setiap hari, serta kegiatan yang menjadi sumber pengalaman dan pengetahuan tersebut. Dengan kata lain, tindakan sosial harus berlandaskan pada pengalaman, makna, dan kesadaran.
Schutz juga menegaskan bahwa pemahaman sosial tidak bisa dipisahkan dari pengalaman sehari-hari manusia. Setiap perilaku yang dilakukan oleh seseorang selalu berkaitan dengan kesadaran, pengalaman, dan arti yang mereka berikan terhadap suatu kejadian. Jadi, tindakan sosial harus dilihat tidak hanya dari penampilan luarnya, tetapi juga dari motivasi, pengalaman, dan kesadaran individu yang terlibat dalam tindakan tersebut. Pendekatan ini cukup relevan diterapkan dalam tradisi kematian di pedesaan atau daerah terpencil karena ritual kematian pada dasarnya muncul dari pengalaman bersama masyarakat yang diwariskan secara generasi ke generasi dan dianggap memiliki makna tertentu.
Kebudayaan
Melihat sudut pandang sebuah gagasan tentang kebudayaan, budaya dapat diartikan sebagai “Seluruh ide dan hasil karya manusia yang perlu dipelajari dan disesuaikan, beserta semua produk pikiran dan hasil karyanya, sehingga istilah 'kebudayaan' benar-benar sangat tepat” (Koentjaraningrat, 2015 dalam Ghufron Maulana & Ro’is Abidin, 2021). Menurut Koentjaraningrat, budaya adalah keseluruhan sistem ide, aktivitas, dan karya yang diciptakan oleh manusia, yang diperoleh melalui proses pembelajaran dan diwariskan antar generasi. Pemahaman ini menggambarkan bahwa budaya tidak hanya terdapat dalam wujud objek atau simbol, tetapi juga tercermin dalam perilaku, norma, keyakinan, dan cara-cara masyarakat dalam menghadapi berbagai situasi hidup, termasuk peristiwa kematian. Dalam konteks penelitian tentang tradisi budaya kematian di sebuah desa terpencil, konsep ini sangat penting karena ritual kematian sering kali mengandung elemen kepercayaan lokal, penghormatan kepada nenek moyang, persatuan sosial, serta norma-norma adat yang dijaga secara turun-temurun.
Sebagai ilustrasi, di dalam masyarakat desa yang terpencil, proses kematian tidak hanya dipandang sebagai kejadian fisik, tetapi juga sebagai peristiwa yang berkaitan dengan budaya dan spiritualitas. Penduduk biasanya melakukan serangkaian ritual tertentu seperti doa bersama, pemakaman jenazah sesuai dengan tradisi setempat, penawaran sesaji, serta upacara memperingati hari-hari tertentu setelah orang yang dicintai meninggal. Kebiasaan ini muncul dari pemikiran bersama masyarakat yang dianggap memiliki nilai suci dan berfungsi untuk mempertahankan hubungan yang harmonis antara manusia, alam, dan arwah nenek moyang. Dengan demikian, tradisi kematian dapat dilihat sebagai produk budaya yang dinamis dan terus dipahami oleh anggota komunitas melalui proses sosialisasi dalam konteks adat.
Ritual
Menurut Arnold van Gennep, setiap kehidupan manusia selalu ditandai oleh berbagai proses pergeseran atau perubahan status yang dikenal sebagai rites de passage (ritus peralihan). Tahapan transisi ini mencerminkan perubahan yang dialami individu dalam hidupnya, mencakup aspek seperti pertambahan usia, perubahan status sosial, posisi dalam masyarakat, serta perubahan situasi hidup lainnya. Proses perubahan ini meliputi seluruh tahap kehidupan, dimulai dari kelahiran, masa remaja, pernikahan, hingga akhir hayat. Dalam perspektif Van Gennep, setiap perubahan signifikan dalam kehidupan manusia umumnya disertai dengan ritual tertentu yang berfungsi sebagai tanda bahwa seseorang telah bergerak dari satu fase kehidupan ke fase selanjutnya (Fauzan, 2024).
Van Gennep menguraikan bahwa ritus peralihan secara umum terdiri dari tiga fase utama, yaitu fase pemisahan, fase transisi, dan fase penyatuan kembali. Fase pemisahan adalah langkah ketika seseorang mulai meninggalkan posisi atau kehidupannya yang lama. Fase transisi adalah masa peralihan ketika individu berada di antara dua status sosial yang berbeda, sementara fase penyatuan kembali adalah proses penerimaan individu ke dalam status sosial yang baru oleh komunitas. Ketiga fase ini menunjukkan bahwa ritual memiliki peran penting dalam mempertahankan keteraturan sosial dan membantu masyarakat memahami perubahan dalam kehidupan seseorang.
Simbolik
Victor Turner merupakan salah satu tokoh dalam bidang antropologi yang memberikan fokus besar pada simbol dan makna yang terdapat dalam ritual kehidupan masyarakat. Pemikirannya berkembang lewat penelitian yang dilakukan di kalangan masyarakat Ndembu di Zambia, Afrika, selama sekitar empat tahun. Dari penelitian tersebut, Turner mengamati bahwa setiap ritual yang dilaksanakan oleh masyarakat melibatkan simbol-simbol tertentu yang memiliki makna yang dalam bagi kehidupan sosial dan budayanya. Oleh karena itu, Turner memperkenalkan teori simbolik yang menekankan simbol sebagai elemen utama dalam memahami ritual budaya (Yuliana dkk., 2022).
Teori simbolik yang dikemukakan oleh Victor Turner sangat berguna untuk menguraikan berbagai elemen simbolis yang terdapat dalam upacara kematian komunitas. Berbagai objek, tindakan, dan ritual yang diadakan saat kematian biasanya mempunyai arti khusus yang diyakini oleh masyarakat setempat. Contohnya, pemakaian kain tertentu untuk membungkus mayat, pembakaran kemenyan, penyediaan makanan tradisional, doa bersama, atau peletakan jenazah di tempat tertentu tidak hanya dilakukan sebagai bagian dari tradisi, tetapi juga mengandung simbol penghormatan, penyucian, perlindungan spiritual, serta hubungan antara manusia dengan nenek moyang.
Selain itu, partisipasi masyarakat dalam acara pemakaman bisa dimaknai sebagai tanda solidaritas sosial dan rasa kebersamaan. Tradisi berkumpul untuk mendoakan almarhum mencerminkan nilai-nilai kebersamaan, empati, dan penghormatan kepada keluarga yang ditinggalkan. Di beberapa komunitas terpencil, ada juga simbol-simbol tertentu yang dianggap sebagai penunjuk jalan bagi arwah menuju dunia leluhur atau sebagai bentuk perlindungan agar keluarga terhindar dari hal-hal negatif setelah kematian. Simbol-simbol ini menjadi bagian penting dari kepercayaan masyarakat yang diturunkan dari generasi ke generasi.

C. METODE PENELITIAN
Metode yang diterapkan dalampenelitian ini adalah deskriptif kualitatif. Sebagaimana dikemukakan oleh Mahsun (Mahsun, 2017:280–281), analisis kualitatif berfokus pada pengungkapan makna, deskripsi, penjernihan, serta penyesuaian data dengan konteks yang relevan, dan disajikan dalam bentuk narasi verbal bukan dalam bentuk numerik. Penelitian ini menempuh tiga tahapan penelitian, yakni pengumpulan data, pengolahan data, dan pemaparan hasil pengolahan data (Sudaryanto dalam Mahsun, 2017:76).
Pada tahapan pengumpulan data, penelitian ini menerapkan metode observasi dan wawancara, yang kemudian diperkuat dengan teknik simak catat, dan rekam. Metode observasi dilakukan untuk mengamati kondisi langsung di Kampung Budaya Jalawastu, yang selanjutnya dilengkapi dengan kegiatan wawancara kepada sejumlah informan warga asli Kampung Budaya Jalawastu. Data yang diperoleh dari proses wawancara kemudian disimak dan didokumentasikan secara tertulis oleh peneliti, sementara teknik perekaman dimanfaatkan sebagai alat pengecekan ulang terhadap kebenaran data yang telah dicatat. Alat penelitian yang dipergunakan dalam penelitian ini mencakup instrumen wawancara, perlengkapan alat tulis, serta gawai untuk mendokumentasi.
Setelah keseluruhan data berhasil dikumpulkan, proses pengolahan data pun dilaksanakan dengan diawali menelaah secara menyeluruh seluruh data yang diperoleh dari hasil wawancara bersama sejumlah informan dari masyarakat Desa Budaya Jalawastu mengenai tradisi kematian pada desa tersebut.

D. HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Pengurusan Jenazah 
Pengurusan jenazah merupakan salah satu bentuk ibadah fardu kifayah meliputi tahapan, yaitu memandikan, mengafani, menyalatkan, dan menguburkan jenazah. Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan peneliti, diperoleh informasi bahwa masyarakat Kampung Adat Jalawastu memiliki tradisi pengurusan jenazah yang sejalan dengan tata cara dalam ajaran Islam. Fardhu kifayah sendiri merupakan kewajiban yang harus dilaksanakan secara bersama-sama oleh umat Islam di suatu wilayah. Apabila kewajiban tersebut telah dilakukan oleh sebagian orang, maka kewajiban bagi yang lainnya menjadi gugur. Namun, jika tidak ada seorang pun yang melaksanakannya, seluruh umat Islam di tempat tersebut akan menanggung dosa. Pengurusan jenazah dalam Islam terdiri dari 4 proses yakni:
a. Memandikan 
Memandikan jenazah merupakan kewajiban dalam penyelenggaraan pemakaman seorang muslim. Proses pelaksanaannya dilakukan sebagaimana tata cara mandi wajib (mandi junub), baik terhadap jenazah laki-laki maupun perempuan. Kewajiban ini menjadi tanggung jawab kaum muslimin secara bersama-sama. Tujuan memandikan jenazah adalah untuk membersihkan segala hadas dan najis yang mungkin masih melekat pada tubuh jenazah, sehingga jenazah berada dalam keadaan suci sebelum dikafani dan disalatkan. (Astuti dkk., 2022:45 dalam Safruroh et al., 2025).
b. Mengafani 
Setelah proses pemandian selesai dilaksanakan, jenazah selanjutnya dikafani sesuai dengan ketentuan syariat Islam. Pengafanan bertujuan untuk menutupi tubuh jenazah dari pandangan orang lain serta sebagai bentuk penghormatan terhadapnya. Kewajiban menutup aurat dan memuliakan seseorang tidak hanya berlaku ketika masih hidup, tetapi juga setelah meninggal dunia. Oleh karena itu, kain kafan harus dapat menutupi seluruh tubuh jenazah, baik laki-laki maupun perempuan. Untuk jenazah laki-laki, dianjurkan menggunakan tiga lapis kain kafan yang masing-masing menutupi seluruh tubuh. Adapun jenazah perempuan, dianjurkan menggunakan lima lembar kain kafan yang terdiri atas kain basahan (kain bawah), baju, penutup kepala, kerudung, dan kain luar yang menutupi seluruh tubuhnya (Astuti dkk., 2022:46 dalam Safruroh et al., 2025:48).
c. Menyalatkan (Shalat Jenazah) 
Shalat jenazah dilakukan sebagai doa permohonan ampun dan rahmat untuk jenazah. Salat jenazah hukumnya fardhu kifayah bagi orang muslim yang menghadirinya. Yakni suatu kewajiban yang dibebankan kepada semua muslim, tetapi jika sudah dilaksanakan oleh satu orang, maka semua orang sudah dianggap melaksanakan (Astuti dkk., 2022:47 dalam Safruroh et al., 2025:48-49).
d. Menguburkan 
Setelah melakukan 3 tahap pengurusan jenazah, tahap terkahir yaitu jenazah kemudian dimakamkan di dalam kubur dengan pengaturan yang telah ditentukan dalam ajaran Islam.
2. Tradisi Kematian
Setelah seluruh prosesi kematian selesai dilaksanakan dari mulai pemandian sampai penguburan jenazah, pihak keluarga maupun kerabat terdekat umumnya mengadakan berbagai acara peringatan untuk mengenang kepergian almarhum/almarhumah. Tradisi ini umum dijalankan oleh umat Islam di kawasan Nusantara sebagai bagian dari respons keagamaan. Terhadap peristiwa kematian. Kegiatan tersebut biasa disebut tahlilan atau selametan kematian, yang diselenggarakan pada hari ketiga, ketujuh, keempat puluh, keseratus, keseribu, serta pada peringatan satu tahun kematian (haul), dan seterusnya. Menurut Isna Abidah, dkk. (2024) menjelaskan bahwa tradisi tahlilan berperan sebagai sarana komunikasi religi yang efektif dalam membangun interaksi serta penyatuan masyarakat guna menciptakan stabilitas sosial.
Terdapat beberapa perbedaan antara tradisi kematian yang dijalankan oleh warga Kampung Adat Jalawastu dengan praktik yang lazim dilakukan oleh umat Islam pada umumnya. Berdasarkan wawancara yang dilakukan peneliti menemukan beberapa perbedaan. Setelah melakukan prosesi kematian jenazah di hari ke satu yang disebut surtanah atau bedah bumi yakni ritual mempersiapkan liang kubur. Selain itu pihak keluarga di kampung adat Jalawastu melakukan doa bersama atau tahlilan yang umum dilakukan oleh masyarakat muslim. Dilanjut dengan telung dina dan mitung dina atau hari ketiga dan ketujuh setelah kematian. Pihak keluarga dan warga setempat melakukan doa bersama di rumah duka (biasanya selamatan dengan makanan sederhana seperti nasi jagung) untuk mendoakan almarhum/almarhumah agar tenang di alam sana. Warga sekitar akan membantu dan makan bersama dengan menu yang tidak mengandung daging hewan ternak (karena pantangan tertentu), biasanya nasi jagung, dedaunan, dan umbi-umbian. Setelah itu ada yang namanya lima puluh hari dan seratus hari kematian atau warga setempat menyebutnya dengan sebutan nyeket dan nyatus, nyeket adalah salah satu perbedaan yang ada pada tradisi kematian di kampung adat Jalawastu. Sama halnya seperti satu harian, di hari ke lima puluh dan seratus ini pihak keluarga dan warga setempat melakukan doa bersama atau tahlilan. Lanjut ada yang disebut dengan sependak atau mendak sepisan ini adalah tradisi selametan atau peringatan satu tahun meninggalnya seseorang. Jika keluarga memiliki simpanan lebih pihak keluarga bisa melakukan tradisi mendhak di tahun berikutnya ini disebut dengan mendhak pindo dan nyewu dina seterusnya di tiap tahun. Ada tradisi lain yaitu Nyadran berarti ritual mendatangi makam pada bulan ruwah menjelang puasa. Berbagai tradisi tersebut mencerminkan pandangan masyarakat kampung adat Jalawastu bahwa kematian hanyalah berakhirnya kehidupan fisik dan nafsu duniawi, serta diyakini sebagai perpindahan dari alam dunia menuju alam gaib.
3. Aturan Bentuk Makam
Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti, diperoleh data bahwa masyarakat Kampung Adat Jalawastu memiliki sejumlah pantangan dan aturan khusus yang berkaitan dengan bentuk makam atau kuburan. Aturan-aturan ini masih dipegang teguh hingga saat ini sebagai bagian dari warisan tradisi leluhur yang tidak boleh dilanggar.
Salah satu unsur penting dalam pemakaman adat Jalawastu adalah penggunaan kayu padung, yang merupakan sebutan lain untuk papan nisan, serta kayu suren, yakni jenis kayu khusus yang digunakan untuk menutup jenazah sebelum dikebumikan. Pemilihan jenis kayu ini bukan sekadar kebiasaan, melainkan merupakan bagian dari ketentuan adat yang telah berlaku secara turun-temurun di masyarakat setempat.
Selain itu, terdapat pantangan yang cukup tegas mengenai material yang boleh digunakan dalam pembuatan makam. Masyarakat Jalawastu tidak diperkenankan menggunakan keramik, semen, maupun batu bata dalam membangun makam. Material yang diizinkan hanyalah batu-batuan alami dan kayu. Hal ini menunjukkan kuatnya orientasi masyarakat Jalawastu terhadap alam dan kesederhanaan dalam menghormati orang yang telah meninggal. Ciri khas lain yang turut memperkuat identitas makam adat Jalawastu adalah keberadaan pepohonan yang tumbuh di atas area pemakaman, yang semakin mempertegas keselarasan antara tradisi setempat dengan lingkungan alam sekitarnya.
4. Tradisi Adat Sawer Warung
Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan peneliti, diperoleh keterangan bahwa masyarakat Kampung Adat Jalawastu memiliki tradisi kematian yang masih dilestarikan hingga saat ini, yaitu tradisi adat sawer warung. Tradisi tersebut dilaksanakan ketika jenazah dibawa menuju tempat pemakaman.
Bagi masyarakat Kampung Adat Jalawastu, tradisi sawer warung tidak hanya dipandang sebagai kebiasaan yang diwariskan secara turun-temurun, tetapi juga memiliki makna simbolis dan spiritual. Tradisi ini diyakini sebagai sarana penolak bala serta bentuk pembersihan lingkungan dari pengaruh buruk setelah terjadinya peristiwa kematian.	
Masyarakat Kampung Adat Jalawastu hingga kini masih memegang teguh ketentuan adat yang dianggap sakral. Oleh sebab itu, berbagai peristiwa kehidupan, seperti kelahiran, pernikahan, dan kematian, senantiasa diiringi dengan pelaksanaan ritual adat tertentu agar terhindar dari hal-hal yang dianggap pamali. Tradisi adat sawer warung kemudian menjadi salah satu wujud penghormatan terhadap warisan leluhur sekaligus identitas budaya masyarakat Jalawastu yang tetap dipertahankan di tengah perkembangan zaman.

E. KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa masyarakat Kampung Adat Jalawastu masih mempertahankan tradisi kematian sebagai bagian dari warisan budaya yang diwariskan secara turun-temurun. Tradisi tersebut tidak hanya dijalankan sebagai bentuk ritual keagamaan, tetapi juga mengandung nilai sosial, budaya, dan spiritual yang memiliki peranan penting dalam kehidupan masyarakat setempat. Proses pengurusan jenazah di Kampung Adat Jalawastu dilaksanakan sesuai dengan ketentuan ajaran Islam, yaitu melalui tahapan memandikan, mengafani, menyalatkan, dan menguburkan jenazah. Selain itu, masyarakat juga tetap melaksanakan berbagai tradisi kematian, seperti surtanah, telung dina, mitung dina, nyeket, nyatus, mendak, nyewu, dan nyadran. Tradisi-tradisi tersebut dilakukan sebagai bentuk penghormatan kepada almarhum sekaligus doa bersama bagi keselamatan arwah yang telah meninggal dunia. Pelaksanaan tradisi tersebut juga mencerminkan kuatnya nilai kebersamaan dan solidaritas sosial dalam kehidupan masyarakat. Masyarakat Kampung Adat Jalawastu juga masih memegang teguh aturan adat yang berkaitan dengan bentuk makam. Dalam ketentuan adat setempat, makam tidak diperbolehkan menggunakan bahan seperti semen, keramik, maupun batu bata, melainkan hanya diperkenankan menggunakan batu alami dan kayu. Aturan tersebut menunjukkan adanya nilai kesederhanaan serta kedekatan masyarakat dengan alam yang tetap dipertahankan hingga saat ini. Di samping itu, tradisi adat sawer warung yang dilaksanakan ketika jenazah dibawa menuju pemakaman masih terus dijaga keberadaannya karena dipercaya memiliki makna simbolis sebagai penolak bala dan bentuk penghormatan terhadap warisan leluhur. Melalui pendekatan fenomenologi, penelitian ini memperlihatkan bahwa tradisi kematian di Kampung Adat Jalawastu bukan sekadar rangkaian ritual adat, melainkan juga menjadi bentuk pengalaman sosial dan spiritual masyarakat dalam memaknai kehidupan, kematian, serta hubungan dengan leluhur. Oleh karena itu, tradisi kematian yang masih dipertahankan oleh masyarakat Jalawastu dapat dipandang sebagai bagian dari identitas budaya yang mengandung nilai sosial, spiritual, dan penghormatan terhadap leluhur di tengah perkembangan zaman.
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